
ABSTRAK 
 
  Perkembangan perekonomian yang mengakibatkan semakin ketatnya 
persaingan saat ini tentunya sangat berdampak pada perusahaan-perusahaan yang ada. Untuk 
dapat berkembang dan mempertahankan eksistensinya, perusahaan perlu memiliki keunggulan 
kompetitif. 
  Ketepatan waktu dalam penyelesaian pesanan produksi dapat menjadi 
keunggulan kompetitif dalam menghadapi ketatnya persaingan saat ini terutama bagi PT 
Habatex Lestari yang pemasarannya bersifat makloon, yaitu hanya berdasarkan dari 
pemesanan. Terjadinya keterlambatan waktu penyelesaian pesanan dapat menyebabkan 
perusahaan harus menanggung berbagai macam biaya yang seharusnya tidak terjadi 
seandainya perusahaan dapat mengirimkan pesanan kepada pelanggan sesuai dengan tanggal 
pengiriman yang telah disepakati, seperti biaya kesempatan yang hilang (opportunity cost), 
maupun kerugian atas hilangnnya kepercayaan pelanggan kepada perusahaan. Keterlambatan 
yang terlalu sering terjadi pada akhirnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 
Dalam hal ini, pemeriksaan operasional dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 
masalah–masalah yang dihadapi dan faktor-faktor penyebabnya, serta memberikan saran dan 
rekomendasi atas masalah keterlambatan penyelesaian pesanan. 
 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis, yaitu suatu metode yang berusaha mengumpulkan, menyajikan serta 
menganalisa data secara sistematis, sehingga dapat memberikan suatu gambaran yang cukup 
jelas atas objek yang diteliti. Pengumpulan data primer yang dilakukan penulis melalui 
obesrvasi langsung, wawancara dan pemberian kuesioner kepada pihak yang berwenang 
dalam perusahaan, serta mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan yang diperlukan. 
Sedangkan pengumpulan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan atas literatur yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat menyimpulkan bahwa audit 
operasional atas fungsi produksi PT Habatex Lestari sudah memadai dan berperan dalam 
meningkatkan ketetapan waktu dalam penyelesaian pesanan produksi. Audit operasional 
dilakukan oleh auditor internal dengan pelaksanaan tahap-tahap audit operasional yang terdiri 
dari tahap perencanaan, tahap penysunan program kerja, tahap pekerjaan lapangan, tahap 
pengembangan temuan, dan tahap pelaporan. Dari audit operasional dan analisis statistik yang 
dilakukan penulis, didapatkan 80%yang berarti audit operasional cukup berperan dalam 
meningkatkan penyelesaian pesanan tepat waktu.  
 
Kata Kunci : Pemeriksaan Operasional, Fungsi Produksi, dan Ketepatan Waktu 
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